
"■V

H

KARAKTERISTIK GEROMBOLAN (SUOALING) IKAN 

IH PERAIRAN SELAT BANGKA 

DENGAN METODE UPTOR AKUSTIK

SKRIPSI

Oleh:
ALAMSYAH
99053150012

■

mm.

.

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWUAYA
2010

£■5

®;ll
.... i..,; .... , :

O/'V-r

‘V,



«J'
f3y.
ALu.
L
d - tehML

KARAKTERISTIK GEROMBOLAN (SHOALING) IKAN 

DI PERAIRAN SELAT BANGKA 

DENGAN METODE DESKRIPTOR AKUSTIK

iiMMjSKRIPSI

>

Oleh: ,
/j

ALAMS YAHi

09053150012

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2010



LEMBAR PENGESAHAN

KARAKTERISTIK GEROMBOLAN (SHOALING) IKAN 
DI PERAIRAN SELAT BANGKA 

DENGAN METODE DESKRIPTOR AKUSTIK

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 
Bidang Ilmu Kelautan

Oleh :

Alamsyah
09053150012

Inderalaya, Agustus 2010 
Pembimbing I,Pembimbing n,

ozirwan. S.Pi. M.Sc Dr. F'auzivah, S.Pi
NIP. 19790521 200801 1 009 NIP. 19751231 200112 2 003

Mengetahui,
Ketua P.S. Ilmu Kelautan 

FMIPA UNSRI

urai

^ v'*

d
imad Hendri, S.T. M.Si
751009 200112 1 004

Tanggal Pengesahan :



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi ini diajukan oleh :

: Alamsyah 
: 09053150012 
: Ilmu Kelautan
: Karakteristik Gerombolan (Shoaling) Ikan di Perairan Selat 

Bangka dengan Metode Deskriptor Akustik

Nama
NIM
Program Studi 
Judul Skripsi

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima 
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar 
Sarjana pada Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

DEWAN PENGUJI
)1

Ketua : Fitri Agustriani, S.Pi, M.Si 
NIP. 19780831 200112 2 003 (.

: T. Zia Ulqodry, S.T, M.Si 
NIP. 19770911 200112 1 006 (

: Dr. Fauziyah, S.Pi ___
NIP. 19751231 200112 2 003 'l

: Rozirwan, S.Pi, M.Sc 
NIP. 19790521 200801 1 009 (.

)

Anggota
)

Anggota
)

Anggota

Ditetapkan di : Inderalaya 
Tanggal : Agustus 2010



IV

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 
bawah ini:

: Alamsyah 
: 09053150012 
: Ilmu Kelautan
: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
: Skripsi

Nama
NIM
Program Studi 
Fakultas 
Jenis karya

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti NonekskJusif (Non-exclusive Royalty- 
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : Perubahan Luasan Mangrove 
dengan Teknik Penginderaan Jauh di Taman Nasional Sembilang Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan beserta perangkat yang ada (jika 
diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya 
berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk 
pangkalan data (database), merawat, dan memublikasikan tugas akhir saya selama 
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 
Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, Agustus 2010 

Penulis

Alamsyah 

NIM.09053150012



J V

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya (AJamsyah) (NJM.09053 J 50012) menyatakan bahwa Karya 

Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya Ilmiah ini belum 

pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesatjanaan strata satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun Perguruan Tinggi 
lain.

Semua informasi dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini berasal dari penulis lain 

baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 

nama sumber penulis secara benar dan semua isi Karya Ilmiah/Skripsi ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.

Inderalaya, Agustus 2010 

Penulis

Alamsyah 

NIM.09053150012



I
VI

KATA PENGANTAR

Pengetahuan tentang potensi dan keberadaan ikan merupakan hal yang sangat krusial 

dalam eksplorasi sumberdaya perikanan tangkap. Sehingga pengelolaan dan pemanfaatannya 

dapat diatur dan dijaga agar tidak terjadi kelebihan upaya tangkap. Oleh karena alasan itulah 

skripsi ini ditulis dan merupakan sebagai upaya eksplorasi sumberdaya perikanan tangkap.

Skripsi ini mencakup pendugaan ukuran dan luas gerombolan ikan (morfometrik), 

posisi ikan dalam air (batimetrik), ukuran ikan (energetik), serta arah gerak ikan dalam suatu 

musim secara akustik. Sehingga upaya tangkap dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 
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KARAKTERISITK GEROMBOLAN (SHOALING) IKAN DI PERAIRAN 
SELAT BANGKA DENGAN METODE DESKRIPTOR AKUSTIK

Oleh:
Alamsyah (09053150012)

ABSTRAK

Pendugaan potensi ikan merupakan hal yang sangat penting dalam 
eksplorasi dan eksploitasi ikan di suatu perairan. Untuk menunjang eksplorasi 
tersebut dapat dilakukan dengan metode akustik yaitu menggunakan gelombang 
suara yang kekuatannya dibawah ambang batas pendengaran. Penelitian ini 
dilakukan pada 21-22 Juli 2008 dan juga memanfaatkan data penelitian tahun 
sebelumnya yaitu pada 4-5 Agustus 2007 di perairan Selat Bangka dengan jalur 
yang sama. Analisis terhadap 59 gerombolan ikan berdasarkan seleksi secara 
echogram dengan program echoview 4.00 .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan Selat Bangka pada musim 
timur didominasi oleh ikan pelagis kecil dengan bentuk gerombolan oval panjang 
yang bermigrasi dari arah Laut Cina Selatan menuju Laut Jawa. Karakteristik 
gerombolan ikan kelompok pertama berada 69.98% dari permukaan laut, 
berbentuk oval panjang dengan elongasi (6.38), luasan area 1.48 m2, kekuatan 
target -45.15 dB dengan energi akustik yang dipantulkannya -45.61 dB dan 
densitas 1.26 ikan/m3. Karakteristik gerombolan ikan kelompok kedua 
berada 45.62% dari permukaan laut, berbentuk oval panjang (elongasi 6.17),
3.19 m“, kekuatan target -46.05 dB dengan energi akustik yang dipantulkannya - 
46.17 dB dan densitas 1.73 ikan/m3.

yang
area

Kata kunci: Deskriptor akustik, Gerombolan ikan, Karakteristik, Selat Bangka
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CHARACTERISITCS OF FISH SHOALING IN BANGKA STRAIT 
USING ACOUSTIC DESCRBPTORS METHOD.

By:
Alamsyah (0905310012)

ABSTRACT

Fisheries stock assessment is very important in the exploration and 
exploitation of fish. Exploration and exploration can be done with the acoustic 
method by using the strength of sound waves below the threshold of hearing. 
This research was conducted at July 2008 and also used research data in the 

previous year (August 2007) in the Bangka Strait. Analysis of 59 shoals based on 
echogram selection from echoview Software.

The results showed that the Bangka Strait at east monsoon was dominated 
by small pelagic fish with horizontal extensive oval shape shoals and migrated 
from the South China Sea toward the Java Sea. Fish shoaling was classified by 
hierarchical clustering analysis into two groups. The characteristic of first fish 
shoaling located 69.98% from the surface, formed horizontal extensive oval shape 
(elongation 6.38), narrow area (1.48 m2), TS was -45.15 dB with acoustic energy 
was -45.61 dB and density was 1.26 fish/m3. The second fish shoaling located 
45.62% from the surface, form horizontal extensive oval shape (elongation 6.17), 
wide area (3.19 m2) ,TS was -46.05 dB with acoustic energy was -46.17 dB and 
density was 1.73 fish/m3.

Keywords: Acoustic descriptors, Bangka Strait, Characterisitcs, Shoaling
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RINGKASAN

Alamsyah. 09053150012. Karakteristik Gerombolan (Shoaling) Ikan di Perairan 
Selat Bangka dengan Metode Deskriptor Akustik. (Pembimbing: Fauziyah dan 
Rozirwan).

Selat Bangka merupakan selat yang terletak antara Pulau Sumatera dan Pulau 
Bangka. Perairan Selat Bangka mempunyai peranan penting terhadap kebutuhan ikan 
bagi masyarakat Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung. Eksplorasi 
sumberdaya laut dapat digunakan pendekatan secara akustik yang memanfaatkan 
gelombang suara. Salah satunya untuk menduga potensi ikan di suatu perairan dengan 
analisis gerombolan ikan menggunakan deskriptor akustik gerombolan ikan dan
penunjang.

Penelitian ini telah dilaksanakan tanggal 21-22 Juli 2008 yang mewakili musim 
timur 2008 (bulan April-September) dan juga memanfaatkan data sebelumnya yaitu 4-5 
Agustus 2007 yang mewakili musim timur 2007 di perairan Selat Bangka dengan 12 
stasiun oseanografi menggunakan pola cruise track paralel dan dilakukan sounding 
sepanjang lintasan secara hidroakustik dimulai 105°37,4”BT-2°07,8"LS sampai 
105°53’2”BT-2°34’7"LS menggunakan peralatan akustik yaitu split beam echosounder 
EK60. Hasil rekaman data akustik (<echosounder) berupa data digital yang diolah 
menggunakan program echoview 4.00. Sehingga didapatkan 59 gerombolan ikan dengan 
11 variabel deskriptor akustik gerombolan ikan dan 2 variabel penunjang. Data tersebut 
kemudian dianalisis menggunakan analisis cluster dan diskriminan. Analisis cluster 
digunakan untuk mengelompokkan gerombolan ikan berdasarkan kemiripan dan 
ketidakmiripan. Analisis diskriminan digunakan untuk menentukan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan kelompok yang didapatkan analisis cluster.

Hasil analisis cluster menunjukkan bahwa gerombolan ikan di perairan 
Selat Bangka pada musim timur terdapat dua pengelompokkan besar yaitu 
kelompok pertama sebanyak 42 (71.19%) gerombolan ikan dan kelompok kedua 
sebanyak 17 (28.81%) gerombolan ikan. Deskriptor akustik yang berpengaruh 
terhadap pembentukan kelompok pertama dan kedua adalah deskriptor 
morfometrik (panjang, tinggi, perimeter, area) dan batimetrik (altitude index).

Karakteristik gerombolan ikan di perairan Selat Bangka pada musim timur 
didominasi oleh gerombolan ikan pelagis kecil berukuran 7.8 sampai 31.3 
berbentuk oval panjang yang bermigrasi mengikuti arah arus dari arah Laut Cina 
Selatan menuju Laut Jawa. Karakteristik gerombolan ikan kelompok pertama 
berada pada 69.98% dari permukaan laut, berbentuk oval panjang (elongasi 6.38) 
dan lebih sempit (1.48) m2, energi akustik yang dipantulkannya sebesar (-45.61) 
dB dengan kekuatan target (TS) (-45.15) dB dan densitas 1.26 ikan/m3. 
Karakteristik gerombolan ikan kelompok kedua yang berada pada 45.62% dari 
permukaan berbentuk oval panjang (elongasi 6.17), luasan lebih luas (3.19 m2), 
energi akustik yang dipantulkannya (-46.17) dB dengan kekuatan target (TS) (- 
46.05) dB dan densitas 1.73 ikan/m3.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selat Bangka merupakan selat yang terletak antara Pulau Sumatera dan 

Pulau Bangka. Perairan Selat Bangka mempunyai peranan penting terhadap 

kebutuhan ikan bagi masyarakat Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka 

Belitung. Eksplorasi sumberdaya laut dapat digunakan pendekatan secara akustik 

yang memanfaatkan gelombang suara.

Eksplorasi sumberdaya hayati laut dengan metode akustik memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan metode lain, yaitu berkecepatan tinggi, 

estimasi stok ikan secara langsung (direct measurement), tidak berbahaya baik 

bagi pemakai maupun target (ikan) serta akurasi dan kecepatan tinggi (Amaya, 

1991). Hasil pendeteksian secara akustik menggunakan echosounder berupa data 

digital dan dapat diinterpretasikan sesuai kebutuhan dengan bantuan program 

pengolah data akustik. Salah satunya untuk menduga potensi ikan di suatu 

perairan dengan analisis gerombolan ikan.

Gerombolan ikan merupakan kelompok dari beberapa individu ataupun 

spesies ikan dalam bentuk kelompok. Selain untuk menduga potensi ikan disuatu 

perairan, analisis gerombolan ikan juga bermanfaat untuk efektifitas penangkapan, 

sehingga dapat meningkatkan produksi hasil tangkapan.

Secara akustik densitas volume rata-rata gerombolan ikan yang terdeteksi 

di perairan Selat Bangka pada musim timur 2008 sekitar 1155 ikan/1 OOOm3 

gerombolan ikan (Fauziyah et al, 2009). Karakteristik gerombolan ikan tersebut
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belum diketahui dan untuk mengetahuinya, dapat digunakan deskriptor akustik 

dan variabel pendeskripsi gerombolan lainnya.

Deskriptor akustik yaitu variabel atau peubah yang menggambarkan ciri 

sifat dari pantulan akustik (Fauziyah, 2005). Variabel gerombolan ikan 

tersebut dideskripsikan secara batimetrik, energetik, morfometrik serta variabel 

pendeskripsi lainnya sehingga posisi gerombolan ikan dalam kolom air, kekuatan 

energi akustik serta ukuran ikan dan gerombolan ikan tersebut dapat diketahui. 

Jika karakterisitik gerombolan ikan dihubungkan dengan alat tangkap, maka dapat 

menentukan posisi pemasangan alat tangkap dalam kolom air yang efektif dan 

efisien.

atau

1.2 Perumusan Masalah

Dalam pendugaan potensi ikan secara akustik, hasil rekaman echosounder 

memperlihatkan ada atau tidak adanya ikan. Ikan terlihat pada echogram bisa 

dalam bentuk ikan tunggal (soliter) dan berkelompok (shoaling ataupun 

schooling). Gerombolan ikan (shoaling) adalah kelompok ikan yang terdiri dari 

beberapa individu ataupun kawanan ikan dalam kolom air. Kawanan ikan 

(schooling) merupakan kumpulan ikan yang sejenis. Namun secara echogram, 

shoaling atau schooling tidak bisa dibedakan kecuali adanya sampling ikan.

Gerombolan ikan secara akustik adalah gerombolan ikan yang terlihat 

pada echogram (tampilan data akustik pada komputer). Gerombolan ikan pada 

echogram (dalam bentuk gambar) tersebut belum bisa menterjemahkan 

karakteristik gerombolan ikan. Permasalahannya adalah bagaimana bentuk dan
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berapa ukuran gerombolan ikan, berada pada kedalaman berapa dalam kolom air, 

berapa kekuatan energi akustik dan bagaimana pola migrasi ikan tersebut belum 

diketahui dan untuk mengetahuinya digunakan deskriptor akustik dan 

pendeskripsi gerombolan lainnya yang diintegrasikan menggunakan program 

echoview. Pendekskipsian pantulan gerombolan ikan berdasarkan 11 variabel 

deskriptor dan 2 variabel penunjang.

Variabel pendeskripsi gerombolan ikan dianalisis lebih mendalam 

digunakan analisis cluster dan analisis diskriminan. Analisis cluster digunakan 

untuk mengelompokkan gerombolan ikan berdasarkan ukuran kemiripan dan 

ketidakmiripan 13 variabel tersebut. Adapun analisis diskriminan digunakan 

untuk menenentukan deskriptor mana yang berpengaruh terhadap pemisahan 

kelompok dari gerombolan tersebut serta mengetahui apakah terdapat salah 

klasifikasi kelompok atau tidak. Namun demikian, analisis statistika hanyalah 

pendekatan untuk memprediksi suatu masalah dengan tingkat kepercayaan 

(coeficient confidence) berkisar antara 90-99%.

Hasil akhir berupa karakteristik gerombolan ikan berdasarkan kelompok 

dengan melihat faktor oseanografi yang mempengaruhi karakteristik tersebut yang 

dapat dijadikan kajian awal dalam permasalahan stok ikan terutama untuk 

optimasi penangkapan ikan.
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Gerombolan Ikan «+

Identifikasi Gerombolan Ikan

i r

Deskriptor Akustik dan Migrasi Harian Ikan

Faktor Oseanografi

Analisis Cluster Analisis Diskriminan

Kelompok

Karakteristik*

Gambar 1. Kerangka pemikiran karakteristik gerombolan ikan di perairan Selat 
Bangka dengan metode deskriptor akustik.
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengelompokkan gerombolan ikan berdasarkan ukuran kemiripan dan

ketidakmiripan.

2. Menentukan karakteristik gerombolan ikan di perairan Selat Bangka

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk optimasi dalam

penangkapan ikan bagi nelayan dan sebagai kajian awal dalam pendugaan stok

ikan bagi instansi terkait.
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